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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) pengaruh kemandirian  belajar terhadap 
prestasi belajar pada mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan 1 mahasiswa angkatan 
2014/2015, 2) pengaruh Persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen terhdap prestasi 
belajar pada mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan 1 mahasiswa angkatan 2014/2015, 3) 
pengaruh kemandirian belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen terhadap 
Prestasi belajar. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa  Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta semester 2 angkatan 201/2015. Teknik pengambilan sampel dengan proposional 
non random sampling dengan tekhnik insidental. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode Angket dan metode dokumentasi. Ujiprasyarat Analisis menggunakan ujinormalitas, 
dan uji Regresi linier berganda. Teknik analisis data menggunakan uji t dan uji f. Hasil 
analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh kemandirian belajar 
tehadap prestasi belajar dasar Akuntansi Keuangan I Berdasarkan Uji t diperoleh, thitung>ttabel = 
2,529> 1,984 dan nilai signifikasi 0,05, yaitu 0,013, 2) Terdapat pengaruh persepsi 
ketrampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan I 
Berdasarkan Uji t diperoleh, thitung>ttabel = 3,373> 1,984 dan nilai signifikasi 0,05, yaitu 0,001, 
3) Ada pengaruh kemandirian belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen 
terhdap prestasi belajar Dasar Akuntansi keuangan I Berdasarkan Uji f diperoleh nilai 
fhitung<ftabel = 18,593 <3,00 4) Variabel kemandirian belajar memberikan sumbangan efektif 
sebesar 8,5792%, variabel Persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen memberikan 
sumbangan efektif sebesar 12,4982%  5) Variabel kemandirian belajar memberikan 
sumbangan relatif sebesar 40,6597%, variabel persepsi terhadap keterampilan mengajar 




















keberhasilan pendidikan dapat tercapai oleh suatu bangsa apabila masyarakat 
bangsa tersebut mau berusaha dan meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. 
Pemerintah mengatur dan membuat mutu pendidikan di Indonesia lebih baik, terutama 
pendidikan formal. Untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Keberhasilan dari 
proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajaryang dicapai oleh peserta didik, 
karena prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang telah dicapai oleh 
peserta didik. 
Menurut Sukmadinata (2008: 101), “Prestasi belajar adalah realisasi atau 
pemakaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang”. Menurut Muhammad Surya dalam Karwati dan Doni (2014: 155), “Hasil 
dari perubahan-perubahan perilaku tersebut ialah perilaku secara keseluruhan yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan motorik”. Belajar merupakan salah satu proses 
yang dapat dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman diri sendri.  Prestasi belajar merupakan hasil dari usaha 
belajar. Semakin giat belajar, maka prestasi belajar semakin baik. Pengukuran prestasi 
belajar ini sangat penting untuk mengetahui tingkat penguasaan belajar siswa, 
mendiagnosis kesulitan belajar, dan  membimbing siswa untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik. Prestasi belajar juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi siswa, 
guru maupun wali murid. Ketidakberhasilan prestasi belajar siswa bukan seutuhnya 
disebabkan oleh siswa yang kurang pandai, namun prestasi belajar dapat dipengaruhi 
oleh banyak faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa. 
Mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I masih dianggap sulit karena menyangkut 
masalah perhitungan yang membutuhkan ketelitian dalam mengerjakannya. 
Berdasarkan pengamatan pada mahasiswa, ada mahasiswa yang takut menghadapi mata 
kuliah Dasar Akuntansi Kuangan I padahal mata kuliah itu merupakan materi pokok 
yang harus mereka pelajari karena mereka mengambil Program Studi Pendidikan 
Akuntansi. Mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I merupakan mata kuliah yang 
tidak harus dihafalkan namun perlu pemahaman, namun mahasiswa cenderung belajar 
dengan menghafal. Masalah tersebut perlu adanya penyelesaian dan pemecahannya.  
 
Hal yang diharapkan adalah prestasi belajar mahasiswa dapat meningkat, sehingga 
100% mahasiswa dapat mencapai KKM pada semua mata kuliah. Apabila semua 
mahasiswa mencapai prestasi belajar yang tinggi maka diharapkan dapat menjadi 
generasi yang cerdas dan dapat memajukan Indonesia. Keberhasilan mahasiswa dalam 
belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh kepercayaan diri mahasiswa. 
Kemandirian merupakan faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa. Peranan kemandirian tidak diragukan dalam belajar. Banyak anak dengan 
inteligensi yang rendah disebabkan tidak ada kemandirian dalam belajar. Menurut  
Mudjiman (2007: 1), “Belajar mandiri adalah kegiatan aktif, yang didorong oleh motif 
untuk menguasai sesuatu kompetensi dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 
kompetensi yang telah dimiliki”. Perubahan energi dalam diri seseorang berbentuk 
suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai  tujuan 
tertentu dari keaktivitasanya, maka seseorang mempunyai kemandirian belajar yang 
kuat untuk mencapianya. 
Kemandirian belajar sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 
kemandirian dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini 
merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 
kebutuhannya. Menurut Sutarno (2005: 160), “Mandiri mengandung pengertian 
sanggup atau mampu berdiri sendiri, bekerja sendiri dan melaksanakan semua kegiatan 
dengan baik”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh kemandirian belajar dan keterampilan 
mengajar dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa. Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ” PRESTASI BELAJAR DITINJAU DARI 
KEMANDIRIAN BELAJAR DAN PERSEPSI TERHADAP KETERAMPILAN 
MENGAJAR DOSEN  PADA MATA KULIAH DASAR AKUNTANSI 
KEUANGAN I  MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA ANGKATAN 2014/2015”. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 
Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar 
Dasar Akuntansi Keuangan I pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
angkatan 2014/2015. 2) Untuk mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa terhadap 
keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan I 
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014/2015. 3) Untuk 
mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar 
dosen terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan I pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas FKIP UMS angkatan 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif karena dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih. 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Jadi penelitian ini termasuk penelitian 
asosiatif kuantitatif. Data tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh Kemandirian 
Belajar dan Persepsi terhadap Keterampilan Mengajar Dosen terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa pada Mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiah Surakarta. 
Populasi dari penelitian berjumlah 237 siswa, pengambilan sampel menurut 
Sugiyono (2010:134) dengan taraf kesalahan 5% dari populasi 237 siswa menjadi 142 
mahasiswa yang diambil untuk menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik insidental jumlah yang terpilih pada mahasiswa angkatan 
2014/2015 yang mengikuti Mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I ditentukan 
melalui sampel yang saat itu kebetulan bertemu. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu Prestasi Belajar 
(Y), dan variabel bebasnya Kemandirian Belajar (X1) dan Persepsi Terhadap 
Keterampilan Mengajar Dosen (X2). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan Nilai Akhir 
Mahasiswa, angket dalam penelitian ini merupakan instrument yang berupa item-item 
pertanyaan dari semua variabel ke dalam bentuk angket, yang mana variabel Prestasi 
Belajar (Y) Menggunakan Nilai Akhir Mahasiswa, Kemandirian Belajar (X1) ada 20 
butir pertanyaan dan Persepsi Terhadap Keterampilan mengajar Dosen (X2) ada 20 
butir pertanyaan. Angket sebelumya di ujicobakan pada subyek uji berjumlah 20 
siswa. Hasil uji coba instrument penelitian menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Kemudian untuk uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji 
linearitas. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear berganda kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemandirian belajar 
dan Persepsi Terhadap Keterampilan mengajar Dosen masing-masing bepengaruh 
terhadap Prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat melalui persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut Y = 15,298 + 0,137X1 + 0,168X2 berdasarkan persamaan 
tersebut dapat dilihat bahwa koefisien masing-masing variabel bernilai positif yang 
artinya kemandirian belajar dan persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen 
secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
 
Variabel kemandirian belajar terhadap Prestasi Belajar 
Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh antara kemandirian 
belajar terhadap prestasi belajar  Dasar Akuntansi keuangan I” diketahui bahwa, 
koefisien arah regresi dari variabel Kemandirian belajar (b1) sebesar 0,137 bernilai 
positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel 
penyediaan modal (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,529>1,984 dan nilai signifikansi 
< 0,05, yaitu 0,00 dengan sumbangan relatif sebesar 40,6597% dan sumbangan efektif 
8,5792%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kemandirian belajar maka akan 
semakin baik pula prestasi belajar atau sebaliknya semakin rendah kemandirian 
belajar, maka semakin rendah pula prestasi belajar.  
 
Variabel Persepsi terhadap keterampilan mengajar Dosen Terhadap Prestasi 
Belajar 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui koefisien regresi persepsi terhadap 
keterampilan mengajar dosen (b2) sebesar 0,168 bernilai positif sehingga persepsi 
terhadap keterampilan mengajar dosen berpengaruh terhadap prestasi belajar, yang 
berarti semakin baik persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen maka akan 
semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa atau sebaliknya semakin buruk persepsi 
terhadap keterampilan mengajar dosen maka semakin rendah pula prestasi belajar 
mahasiswa. Berdasarkan uji t untuk variabel pelayanan karyawan (b2) diperoleh thitung 
> ttabel, yaitu 2,116 > 1,984 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,00 dengan sumbangan 
relatif sebesar 59,2331% dan sumbangan efektif 12,4982%. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi terhdap keterampilan mengajar 
dosen makan semakin baik pula prestasi belajar mahasiswa atau sebaliknya semakin 
buruk persepsi terhadap keterampilan mengajar dosen maka akan semakin rendah 
prestasi belajar mahasiswa. 
 
Variabel Kemandirian Belajar dan Persepsi Terhadap Keterampilan mengajar 
Dosen terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa nilai 
Fhitung > Ftabel yaitu 18,583>3,00 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
menujukkan bahwa prestasi belajar memiliki kecenderungan yang sama dengan 
adanya kombinasi yang diikuti oleh kemandirian belajar dan persepsi terhadap 
keterampilan mengajar dosen. Koefisien determinasi sebesar 21,1% yang artinya 
bahwa ada pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kemandirian belajar dan 
persepsi terhadap keterampilan mengajar terhadap prestasi belajar sebesar 21,1% 
sedangkan 78,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Kemandirian 
Belajar  berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar pada Mahasiswa pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiah Surakarta Angkatan 2014/2015. 2) Persepsi 
Terhadap Keterampilan Mengajar Dosen berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar 
pada Mahasiswa pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiah Surakarta 
Angkatan 2014/2015. 3) Kemandirian Belajar serta Persepsi Terhadap Keterampilan 
Mengajar Dosen berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar pada Mahasiswa 
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